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ABSTRACT

Many higher education institutions struggle to translate well-articulated institutional
goals into concrete, measurable outcomes due to misalignment between
leadership practices, organizational culture, and performance management
systems. strategic plans remain normative rather than operational, limiting the
institution’s ability to demonstrate accountable and sustainable performance
improvement.This study aims to analyze the role of leadership in transforming
institutional goals into measurable outcomes at STAI Al-Kifayah Riau. Using a
qualitative approach with a case study method, the research explores how
transformational and visionary leadership styles contribute to institutional
performance within the context of Islamic higher education. Data were collected
through in-depth interviews, participatory observation, and documentation, and
analyzed using an interactive model consisting of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings reveal that leadership at STAI Al-Kifayah Riau
plays a vital role in aligning the institution’s vision and mission with its operational
goals through three main dimensions: visionary leadership, participatory
collaboration, and a culture of performance accountability grounded in Islamic
values. This leadership approach not only enhances academic quality and
managerial effectiveness but also fosters moral commitment and spiritual integrity
among academic staff. The study implies that Islamic transformational leadership
can serve as a strategic model for Islamic higher education institutions to achieve
sustainable and accountable development while maintaining spiritual and ethical
values in educational management.

Keywords: institutional goals, Islamic higher education, performance -culture,
spiritual values, transformational leadership

PENDAHULUAN
Setiap lembaga pendidikan tinggi memiliki visi, misi, dan tujuan institusional
yang menjadi arah strategis dalam mewujudkan kualitas akademik, manajerial,

dan sosial yang unggul. Namun, tidak semua I|embaga mampu

Akhyar, Peran Kepemimpinan dalam Mentrasformasikan Tujuan Institusional
1


http://dx.doi.org/10.31258/jta.v9i1.1-15

TUNJUK AJAR: JURNAL PENELITIAN ILMU PENDIDIKAN
Volume 9, Nomor 1, Februari 2026

P-ISSN: 2615-062X

E-ISSN: 2622-3554

http://dx.doi.org/10.31258/jta.v9i1.1-15

mengimplementasikan tujuan tersebut secara efektif hingga menghasilkan
capaian yang terukur. Salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan
transformasi tujuan institusional adalah kepemimpinan. Pemimpin yang efektif
bukan hanya berfungsi sebagai pengarah administratif, tetapi juga sebagai agen
perubahan yang mampu mentransformasikan visi lembaga menjadi tindakan nyata
dan hasil yang dapat diukur (Ekta & Vij, 2025). Di lingkungan pendidikan tinggi
Islam seperti STAI Al-Kifayah Riau, tantangan kepemimpinan menjadi semakin
kompleks karena harus mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan prinsip
manajemen modern dalam mencapai tujuan lembaga secara berkelanjutan.

Kepemimpinan memainkan peran penting dalam mengubah tujuan
kelembagaan menjadi hasil yang terukur, terutama dalam konteks pendidikan
tinggi. Kepemimpinan transformasional, yang ditandai dengan kemampuannya
untuk menginspirasi dan memotivasi, terbukti sangat efektif dalam konteks ini
(Guerrero & Martinez, 2023). Pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan
transformasional dapat secara signifikan mempengaruhi kinerja kelembagaan
dengan menumbuhkan budaya inovasi, kolaborasi, dan peningkatan berkelanjutan
(El-Hage & Sidani, 2023).Dengan demikian, peran kepemimpinan
transformasional menjadi elemen kunci dalam menggerakkan lembaga pendidikan
menuju pencapaian visi dan misinya secara efektif.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki hubungan erat dengan peningkatan kinerja kelembagaan melalui
peningkatan kualitas akademik, efisiensi operasional, dan kepuasan pemangku
kepentingan (Plessis et al., 2024). Pemimpin yang transformasional mampu
menginspirasi dosen dan mahasiswa untuk mencapai tujuan bersama serta
menumbuhkan budaya inovasi yang berkelanjutan (Hazrah & Aslami, 2022).
Selain itu, kecerdasan emosional yang dimiliki pemimpin juga berperan penting
dalam memperkuat efektivitas kepemimpinan transformasional dengan
meningkatkan komunikasi dan pengambilan keputusan yang lebih partisipatif
(Marin et al., 2024).

Dalam konteks ini, visi strategis dan kepemimpinan partisipatif menjadi aspek
penting yang memperkuat keberhasilan kepemimpinan transformasional.

Kepemimpinan visioner dan inklusif berperan dalam menjembatani kesenjangan
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kualitas dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan tinggi nasional (Aziz et al.,
2024).

Namun, di balik efektivitasnya, kepemimpinan transformasional juga
menghadapi berbagai tantangan implementatif. Hambatan seperti tata kelola
bersama, otonomi akademik, serta resistensi terhadap perubahan sering kali
memperlambat transformasi kelembagaan (Delener, 2013). Oleh karena itu,
pemimpin yang efektif dituntut untuk mampu mengatasi hambatan tersebut melalui
strategi adaptif, kolaborasi lintas unit, dan penguatan komitmen sivitas akademika
(Nadeem, 2023). Sejumlah studi empiris, seperti yang dilakukan di berbagai
universitas di India, menunjukkan bahwa kepemimpinan strategis yang dijalankan
oleh pimpinan perguruan tinggi berpengaruh positif terhadap peningkatan output
penelitian dan pengembangan fakultas (Bhakuni, 2022). Inisiatif penataan kembali
akademik juga menegaskan perlunya pemimpin untuk menghubungkan tujuan
institusional dengan hasil yang terukur sebagai bentuk akuntabilitas dan evaluasi
kinerja lembaga (Sweet, 2023).

Kondisi serupa juga terlihat di STAIl Al-Kifayah Riau, di mana terdapat
kesenjangan antara tujuan ideal lembaga dengan implementasi di lapangan.
Walaupun lembaga ini memiliki visi menjadi pusat pendidikan tinggi Islam yang
unggul dan berkarakter, realisasi dari visi tersebut masih menghadapi kendala
seperti keterbatasan sumber daya manusia, konsistensi kebijakan, serta lemahnya
koordinasi antarunit. Situasi ini menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana
peran kepemimpinan di STAI Al-Kifayah Riau dalam mentransformasikan tujuan
institusional menjadi hasil yang konkret dan terukur?

Perguruan tinggi dituntut tidak hanya memiliki tujuan institusional yang jelas,
tetapi juga mampu mentransformasikannya menjadi kinerja yang terukur dan
berkelanjutan. Berbagai studi menunjukkan bahwa kepemimpinan memegang
peran strategis dalam mengarahkan visi, membangun komitmen organisasi, serta
menyelaraskan sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut. Namun, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada hubungan umum antara kepemimpinan dan
kinerja organisasi, sementara kajian yang secara spesifik menelaah bagaimana
kepemimpinan mentransformasikan tujuan institusional menjadi hasil yang terukur

pada konteks perguruan tinggi Islam swasta masih terbatas. Oleh karena itu,
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penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengeksplorasi peran kepemimpinan
dalam menghubungkan tujuan institusional dengan indikator kinerja yang konkret
di STAIl Al-Kifayah Riau, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis bagi pengembangan manajemen pendidikan tinggi.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggabungkan
pendekatan teoritik dan empiris dengan fokus pada analisis peran kepemimpinan
dalam konteks transformasi kelembagaan. Berdasarkan kajian teoritik, teori
kepemimpinan transformasional dan visioner menjadi kerangka utama untuk
memahami strategi pemimpin dalam membawa perubahan yang berdampak pada
kinerja lembaga. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
bentuk dan strategi kepemimpinan yang diterapkan di STAI Al-Kifayah Riau dalam
mentransformasikan tujuan institusional; (2) mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat efektivitas kepemimpinan; serta (3) merumuskan
model konseptual kepemimpinan yang relevan bagi lembaga pendidikan tinggi

Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk memahami secara mendalam peran kepemimpinan  dalam
mentransformasikan tujuan institusional menjadi hasil yang terukur di STAI Al-
Kifayah Riau. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali
makna dan dinamika kepemimpinan secara kontekstual dalam lingkungan
lembaga pendidikan tinggi Islam.

Lokasi penelitian ditetapkan di STAIl Al-Kifayah Riau, sebuah lembaga
pendidikan tinggi Islam di Pekanbaru, yang dilaksanakan dari 12 November 2025-
20 Desember 2025. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling, mencakup Ketua, Wakil Ketua bidang akademik, Ketua Program Studi,
dosen senior, dan staf administrasi.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap 5 informan,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur
digunakan untuk memperoleh pemahaman tentang gaya kepemimpinan, strategi
implementasi visi, dan tantangan yang dihadapi. Observasi dilakukan untuk
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mengamati perilaku kepemimpinan dalam kegiatan akademik dan manajerial,
sedangkan studi dokumentasi mencakup analisis terhadap dokumen resmi seperti
visi-misi, rencana strategis, dan laporan kinerja lembaga. Data dianalisis
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui proses ini, data
yang terkumpul diseleksi, disusun dalam bentuk naratif, lalu diinterpretasikan
untuk menemukan pola dan hubungan antara kepemimpinan dan hasil
kelembagaan.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu,
dilakukan member checking dengan informan untuk memastikan kesesuaian hasil
interpretasi dengan pandangan mereka. Penelitian dilaksanakan dalam empat
tahap, yaitu persiapan, pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan.
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menggambarkan secara
komprehensif bagaimana kepemimpinan di STAI Al-Kifayah Riau berperan dalam
mentransformasikan tujuan institusional menjadi hasil yang nyata dan terukur,
sekaligus memberikan kontribusi terhadap penguatan manajemen strategis dalam

lembaga pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan di STAI Al-Kifayah
Riau memiliki peran penting dalam mentransformasikan tujuan institusional
menjadi hasil yang terukur. Proses transformasi tersebut terjadi melalui tiga
dimensi utama, yaitu kepemimpinan visioner, kepemimpinan partisipatif dan
kolaboratif, serta pembangunan budaya kinerja dan akuntabilitas berbasis nilai
Islam. Ketiga dimensi ini saling berkaitan dalam membentuk arah strategis
lembaga dan memastikan implementasi tujuan dapat diwujudkan dalam capaian

konkret.
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1. Kepemimpinan Visioner dalam Penyelarasan Tujuan Lembaga
Kepemimpinan visioner di STAI Al-Kifayah Riau terlihat dari kemampuan
pimpinan dalam mengomunikasikan visi dan misi lembaga secara jelas kepada
seluruh sivitas akademika. Ketua STAI Al-Kifayah Riau menegaskan bahwa visi
lembaga harus menjadi pedoman hidup organisasi, bukan hanya sekadar

pernyataan administratif. Dalam wawancara, beliau menyampaikan:

“Kami berupaya agar visi tidak hanya berhenti di dokumen formal. Visi
harus menjadi arah yang memandu semua aktivitas, mulai dari
perencanaan  akademik, @ pembelajaran, hingga  pengabdian
masyarakat.” (Wawancara, Ketua STAI, 10 Desember 2025)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa visi lembaga diinternalisasikan melalui
pendekatan komunikatif dan partisipatif, di mana pemimpin berperan sebagai
motivator yang mengarahkan seluruh anggota organisasi untuk memahami makna
visi tersebut. Hal ini sejalan dengan teori kepemimpinan visioner yang
dikemukakan oleh Yadav dan Vij (2025), bahwa pemimpin visioner harus mampu
menjembatani kesenjangan antara tujuan ideal dan realitas implementasi dengan
cara menanamkan visi ke dalam sistem nilai dan budaya organisasi.

Selain itu, kepemimpinan visioner juga terlihat dari cara pimpinan menyusun
prioritas strategis yang terukur, seperti peningkatan akreditasi program studi,
peningkatan kualitas penelitian dosen, serta pengembangan sistem digitalisasi
administrasi akademik. Upaya ini menunjukkan bahwa visi tidak berhenti pada
tataran konseptual, tetapi diterjemahkan menjadi sasaran dan indikator kinerja
yang konkret. Menurut (Ortiz Chimbo et al (2025), salah satu ciri utama
kepemimpinan visioner yang efektif adalah kemampuannya menghubungkan visi
organisasi dengan hasil yang dapat diukur melalui indikator kinerja utama (Key
Performance Indicators/KPl).

Kepemimpinan di STAI Al-Kifayah Riau juga menunjukkan orientasi jangka
panjang. Hal ini terlihat dari inisiatif lembaga dalam memperluas kerja sama
dengan institusi pendidikan lain, baik di tingkat nasional maupun internasional.

Salah satu informan menyatakan:
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“‘Kami menjalin kerja sama dengan beberapa kampus Islam di dan
beberapa perguruan tinggi di dalam negeri. Tujuannya agar kami dapat
bertukar pengetahuan dan memperluas wawasan dosen.” (Wawancara,
Wakil Ketua Bidang Kerja Sama, 12 Desember 2025)

Inisiatif ini merupakan bagian dari visi strategis lembaga untuk meningkatkan
reputasi akademik dan daya saing kelembagaan. Dengan demikian,
kepemimpinan visioner di STAIl Al-Kifayah Riau berfungsi sebagai penggerak
perubahan strategis yang mampu menyatukan arah, memperjelas sasaran, dan

menumbuhkan komitmen kolektif terhadap pencapaian visi lembaga.

2. Kepemimpinan Partisipatif dan Kolaboratif

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola kepemimpinan di STAI Al-
Kifayah Riau bersifat partisipatif dan kolaboratif, di mana pemimpin memberikan
ruang bagi dosen dan staf untuk berkontribusi dalam proses pengambilan

keputusan. Dalam wawancara, Wakil Ketua Bidang Akademik menjelaskan:

“‘Kami tidak ingin kebijakan datang dari atas saja. Setiap keputusan
penting, seperti revisi kurikulum atau kegiatan akademik, selalu kami
diskusikan bersama. Dosen dan staf diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat.” (Wawancara, Wakil Ketua |, 12 Desember
2025)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pimpinan berupaya menciptakan iklim
komunikasi yang terbuka dan menghargai kontribusi seluruh anggota organisasi.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Rahmadanty et al. (2024) yang
menekankan bahwa kepemimpinan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan
emosional dan profesional staf, sehingga mereka merasa menjadi bagian dari
perubahan kelembagaan.

Keterlibatan sivitas akademika juga tampak dalam proses evaluasi program
dan penetapan kebijakan mutu internal. Ketua Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)
menyampaikan bahwa pelibatan dosen dalam penyusunan instrumen evaluasi
telah meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya mutu akademik. Ia

mengatakan:
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“‘Kami melibatkan dosen dari berbagai program studi dalam menyusun
instrumen evaluasi pembelajaran. Dengan begitu, mereka lebih
memahami standar mutu dan ikut bertanggung jawab terhadap
peningkatannya.” (Wawancara, Ketua LPM, 14 Desember 2025)

Temuan ini mengonfirmasi pandangan Madan et al. (2024) yang
menegaskan bahwa partisipasi aktif anggota organisasi dalam pengambilan
keputusan memperkuat rasa memiliki (sense of belonging) dan komitmen
terhadap pencapaian tujuan lembaga. Di STAI Al-Kifayah Riau, partisipasi kolektif
tidak hanya terbatas pada kegiatan akademik, tetapi juga mencakup aspek
administratif dan sosial, seperti kegiatan keagamaan, seminar ilmiah, dan
pengabdian masyarakat.

Kepemimpinan partisipatif juga memperkuat kolaborasi lintas unit di
lingkungan kampus. Koordinasi yang baik antara pimpinan, dosen, dan tenaga
kependidikan menciptakan budaya kerja yang harmonis dan produktif. Meski
demikian, beberapa informan mengakui bahwa pola kolaborasi masih perlu
ditingkatkan, terutama dalam penyelarasan program antarbagian agar hasilnya
lebih optimal. Seorang dosen senior menyebutkan:

‘Kami sudah dilibatkan dalam banyak hal, tapi kadang koordinasi
antarbagian masih belum maksimal. Informasi kebijakan kadang datang
terlambat, jadi butuh peningkatan komunikasi.” (Wawancara, Dosen
Senior, 16 Desember 2025)

Meskipun terdapat kendala tersebut, pola kepemimpinan partisipatif yang
diterapkan telah memperkuat kepercayaan dan Kketerlibatan seluruh sivitas
akademika. Dalam konteks ini, kepemimpinan di STAI Al-Kifayah Riau bukan
hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai fasilitator
perubahan yang menumbuhkan kolaborasi dan rasa tanggung jawab bersama

terhadap pencapaian tujuan institusional.

3. Pembangunan Budaya Kinerja dan Akuntabilitas
Kepemimpinan di STAI Al-Kifayah Riau juga menekankan pentingnya
budaya kinerja dan akuntabilitas sebagai fondasi dalam mewujudkan tujuan

lembaga. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam menyatakan:
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“Setiap dosen memiliki target yang jelas setiap semester, seperti
publikasi artikel ilmiah, kegiatan pengabdian masyarakat, dan inovasi
pembelajaran. Target ini menjadi ukuran keberhasilan kinerja individu
dan lembaga.” (Wawancara, Ketua Prodi, 15 Desember 2025)

Kebijakan tersebut menunjukkan adanya sistem penilaian berbasis kinerja
yang terukur. Hal ini sejalan dengan pendapat Longa et al. (2025) bahwa
kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kinerja lembaga melalui
penciptaan budaya kerja yang berorientasi pada hasil. Di STAI Al-Kifayah Riau,
akuntabilitas juga diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam seperti amanah,
keikhlasan, dan tanggung jawab.

Selain pengukuran kinerja individu, lembaga juga menerapkan sistem
evaluasi tahunan terhadap pencapaian program kerja dan renstra institusi. Setiap
unit diwajibkan menyusun laporan capaian kegiatan yang dikaitkan dengan
indikator keberhasilan lembaga. Sistem ini mencerminkan prinsip akuntabilitas
publik yang transparan. Ketua STAI menegaskan:

‘Kami ingin semua kegiatan bisa dipertanggungjawabkan secara
terbuka. Evaluasi dilakukan setiap tahun agar semua tahu sejauh mana
program sudah berjalan dan apa yang perlu diperbaiki.” (Wawancara,
Ketua STAI, 18 Desember 2025)

Upaya ini memperlihatkan kepemimpinan yang berorientasi pada
peningkatan mutu berkelanjutan (continuous improvement). Bou et al. (2024)
menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan transformasional sangat
dipengaruhi oleh kemampuannya membangun sistem evaluasi yang adil dan
transparan. Dalam konteks STAI Al-Kifayah Riau, sistem evaluasi yang diterapkan
telah mendorong peningkatan akreditasi program studi, peningkatan publikasi
dosen, serta partisipasi mahasiswa dalam kegiatan akademik dan sosial
keislaman.

Data dokumentasi menunjukkan bahwa pada tahun 2025 terjadi peningkatan
publikasi ilmiah dosen sebesar 35% dibandingkan tahun sebelumnya, serta

peningkatan 20% dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Capaian ini
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membuktikan bahwa budaya kinerja dan akuntabilitas yang dibangun melalui
kepemimpinan transformasional mampu menghasilkan hasil yang terukur sesuai

dengan tujuan lembaga.

4. Tantangan Implementasi Kepemimpinan Transformasional
Meskipun menunjukkan hasil positif, penelitian ini juga menemukan sejumlah
tantangan dalam implementasi kepemimpinan transformasional di STAI Al-Kifayah
Riau. Beberapa kendala utama meliputi keterbatasan sumber daya manusia,
koordinasi lintas unit yang belum optimal, serta resistensi sebagian anggota
terhadap perubahan kebijakan baru. Seorang dosen menyampaikan:
“Kita punya visi yang bagus, tapi dalam pelaksanaannya kadang masih
terkendala SDM. Tidak semua dosen siap dengan tuntutan publikasi

dan inovasi pembelajaran.” (Wawancara, Dosen, 20 Desember 2025)

Kendala ini menunjukkan bahwa transformasi institusional membutuhkan
proses adaptasi yang berkelanjutan. Faig (2024) menekankan bahwa
kepemimpinan transformasional harus didukung oleh strategi adaptif agar mampu
menghadapi perubahan lingkungan organisasi dan dinamika internal. Selain itu,
otonomi akademik yang tinggi juga menimbulkan tantangan dalam menjaga
keselarasan arah kebijakan antarprogram studi.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, kepemimpinan STAI Al-Kifayah Riau
berupaya menerapkan pendekatan komunikatif dan edukatif, yakni dengan
memberikan pelatihan peningkatan kompetensi, lokakarya penulisan ilmiah, serta
pembinaan dosen muda. Upaya ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas
individu agar mampu beradaptasi dengan tuntutan kinerja lembaga. Langkah ini
sejalan dengan pandangan Jones, (2025) bahwa pemimpin transformasional yang
efektif tidak hanya memberi arahan, tetapi juga memfasilitasi perkembangan
personal bawahannya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini  memperlihatkan bahwa
kepemimpinan di STAIl Al-Kifayah Riau merepresentasikan karakter
transformasional dan visioner yang mampu menggerakkan organisasi menuju

perubahan yang terukur. Pemimpin tidak hanya memimpin secara administratif,
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tetapi juga membangun hubungan emosional dan moral dengan para dosen serta
staf. Elemen utama kepemimpinan transformasional; inspirasi, motivasi, perhatian
individual, dan stimulasi intelektual terlihat jelas dalam praktik kepemimpinan
lembaga ini.

Kepemimpinan visioner menciptakan arah strategis yang jelas,
kepemimpinan partisipatif menumbuhkan kolaborasi, dan budaya kinerja
memastikan hasil yang terukur. Kombinasi ketiganya menjadi kunci keberhasilan
STAI Al-Kifayah Riau dalam memperkuat kinerja akademik dan kelembagaan.
Meskipun masih terdapat tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan
koordinasi internal, praktik kepemimpinan yang terbuka dan inspiratif telah
memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu, produktivitas, serta citra
lembaga di mata masyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan di STAI Al-
Kifayah Riau tidak hanya berfungsi sebagai pengarah, tetapi juga sebagai agen
transformasi kelembagaan yang mampu menyelaraskan visi, misi, dan tujuan
institusional dengan hasil yang nyata dan terukur. Temuan ini memperkuat teori
Longa et al. (2025) dan Bass & Riggio (2006) bahwa keberhasilan organisasi
pendidikan tinggi sangat bergantung pada sejauh mana kepemimpinan mampu
membangun budaya kolaboratif dan orientasi hasil berbasis nilai-nilai moral serta

spiritual.

Pembahasan Peneltian

Kepemimpinan merupakan elemen strategis dalam transformasi
kelembagaan, terutama di lingkungan pendidikan tinggi yang berbasis nilai-nilai
Islam. Dalam konteks STAI Al-Kifayah Riau, kepemimpinan memainkan fungsi
sebagai penggerak utama yang menyatukan arah visi, nilai, dan tindakan seluruh
sivitas akademika. Berdasarkan temuan penelitian, kepemimpinan di lembaga ini
menampilkan karakter transformasional, yang berarti kepemimpinan tidak hanya
berfokus pada manajemen administratif, tetapi juga pada perubahan nilai, budaya,
dan orientasi kinerja. Bagian ini membahas bagaimana kepemimpinan tersebut

diinterpretasikan melalui teori yang ada, menjawab rumusan masalah penelitian,
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serta menawarkan pengembangan teoretis yang kontekstual dengan pendidikan
tinggi Islam.

Transformasi tujuan institusional menuntut kepemimpinan yang mampu
menghubungkan visi ideal lembaga dengan kenyataan operasionalnya. Dalam
teori kepemimpinan transformasional, Tekinerdogan (2025) menjelaskan bahwa
pemimpin transformasional berfungsi sebagai katalis perubahan yang
menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan bawahan menuju pencapaian
tujuan bersama. Dalam konteks STAI Al-Kifayah Riau, kepemimpinan berperan
dalam mentransfer visi ke dalam strategi tindakan yang nyata, misalnya dengan
menurunkan visi menjadi rencana strategis, indikator capaian, dan evaluasi
kinerja.

Keterkaitan antara visi dan tindakan ini menunjukkan adanya proses vision
implementation (Worapongpat & Kangpheng, 2025) yaitu kemampuan pemimpin
untuk menerjemahkan nilai ideal menjadi kebijakan dan budaya kerja yang dapat
diukur. Dalam kerangka pendidikan tinggi Islam, proses ini tidak sekadar bersifat
manajerial, tetapi juga spiritual. Pemimpin menanamkan makna religius di balik
setiap tujuan lembaga, sehingga transformasi bukan hanya dalam bentuk hasil
terukur, tetapi juga dalam perubahan etos kerja, kesadaran moral, dan tanggung
jawab sosial sivitas akademika.

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional di STAI Al-Kifayah Riau
bekerja pada dua level perubahan: pertama, level struktural, yaitu restrukturisasi
sistem perencanaan dan evaluasi lembaga; kedua, level kultural, vyaitu
pembentukan pola pikir kolektif yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Hal ini
memperkuat teori Burns (1978) bahwa kepemimpinan transformasional tidak
hanya mengubah organisasi, tetapi juga membentuk kesadaran moral dan tujuan
kolektif pengikutnya.

Salah satu kontribusi penting dari penelitian ini adalah munculnya dimensi
spiritual yang melekat pada praktik kepemimpinan di STAI Al-Kifayah Riau.
Dimensi ini memperluas kerangka teori kepemimpinan transformasional yang
umumnya berfokus pada aspek psikologis dan manajerial. Pemimpin di lembaga
pendidikan Islam tidak hanya memotivasi pengikut secara intelektual dan
emosional, tetapi juga mengarahkan mereka pada nilai-nilai ilahiah.
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Konsep ini sejalan dengan teori kepemimpinan spiritual yang dikemukakan
Bou et al. (2024), yang menekankan bahwa pemimpin harus menumbuhkan sense
of calling (panggilan moral) dan membership (rasa memiliki) di antara anggota
organisasi. Di STAI Al-Kifayah Riau, hal ini tampak dalam bagaimana pemimpin
mengaitkan visi lembaga dengan nilai amanah dan ikhlas dalam bekerja.
Pendekatan spiritual ini menjadi sumber motivasi intrinsik bagi dosen dan staf,
yang tidak hanya bekerja untuk pencapaian duniawi, tetapi juga sebagai bentuk
pengabdian kepada Allah SWT.

Integrasi nilai spiritual ini menghasilkan model kepemimpinan yang khas,
yaitu Kepemimpinan Transformasional Islami. Model ini memadukan empat
dimensi transformasional (pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi
intelektual, dan perhatian individual) dengan nilai-nilai spiritual Islam (amanah,
ikhlas, tanggung jawab, dan kasih sayang). Dalam konteks ini, peran pemimpin
bukan hanya sebagai pengarah organisasi, tetapi juga sebagai murabbi—pendidik
moral yang menumbuhkan kesadaran etis di kalangan bawahannya.

Dengan demikian, kepemimpinan di STAI Al-Kifayah Riau memperluas teori
Agyeman & Moroeroe (2023) melalui dimensi religius dan moral, yang dapat
disebut sebagai dimensi spiritualisasi kepemimpinan. Artinya, transformasi yang
dilakukan tidak hanya mengarah pada peningkatan kinerja, tetapi juga pada
penyucian niat dan penguatan integritas spiritual seluruh anggota lembaga.

Kepemimpinan yang efektif tidak berjalan secara otoritatif, melainkan
berbasis kolaborasi. Salah satu karakteristik penting dari kepemimpinan di STAI
Al-Kifayah Riau adalah penerapan kepemimpinan partisipatif, yang
mengedepankan musyawarah dan keterlibatan seluruh sivitas akademika dalam
proses pengambilan keputusan.

Dalam teori organisasi, Longa et al, (2025) menyebutkan bahwa
kepemimpinan partisipatif menciptakan shared responsibility dan meningkatkan
rasa memiliki terhadap organisasi. Dalam konteks pendidikan Islam, prinsip ini
memiliki akar kuat pada konsep syura, yakni pengambilan keputusan kolektif
berdasarkan musyawarah untuk kemaslahatan bersama. Dengan mengadopsi
prinsip ini, kepemimpinan STAIl Al-Kifayah Riau tidak hanya memperkuat
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hubungan sosial antarunit, tetapi juga mengembangkan rasa solidaritas dan
tanggung jawab moral di antara dosen dan staf.

Selain itu, pendekatan partisipatif ini memperkuat organizational trust. Ketika
anggota lembaga merasa dilibatkan dan didengar, mereka akan lebih
berkomitmen untuk melaksanakan keputusan yang telah disepakati. Hal ini
memperkuat pandangan McCann (2012) bahwa partisipasi dalam kepemimpinan
meningkatkan motivasi kerja, kreativitas, dan sinergi antarpersonel.

Kepemimpinan partisipatif di STAIl Al-Kifayah Riau juga memiliki fungsi
edukatif. Melalui keterlibatan kolektif, terjadi proses pembelajaran sosial yang
memperkuat kapasitas manajerial individu. Dengan demikian, kepemimpinan
bukan hanya menjadi instrumen kontrol, tetapi juga wahana pembinaan dan
pemberdayaan. Hal ini memperluas makna kepemimpinan transformasional
menjadi kepemimpinan yang mendidik (educational leadership), sesuai dengan
konteks lembaga Islam yang menempatkan pendidikan sebagai inti dari
perubahan sosial.

Transformasi kelembagaan harus terukur, dan hal ini dicapai melalui
penerapan sistem kinerja dan akuntabilitas yang baik. Salah satu aspek penting
dari kepemimpinan transformasional adalah kemampuannya menciptakan budaya
kinerja (performance culture) yang berorientasi pada hasil.

Dalam perspektif Carneiro (2010), kepemimpinan transformasional yang
efektif selalu menanamkan semangat continuous improvement—perbaikan
berkelanjutan berdasarkan evaluasi diri dan refleksi kelembagaan. Pemimpin di
STAI Al-Kifayah Riau membangun budaya kinerja dengan cara menetapkan target
individu dan lembaga yang jelas, serta melakukan evaluasi berkala terhadap
pencapaian program.

Namun, berbeda dengan lembaga sekuler, akuntabilitas di lembaga
pendidikan Islam tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga spiritual.
Akuntabilitas tidak hanya kepada manusia atau lembaga akreditasi, tetapi juga
kepada Allah SWT sebagai sumber nilai dan pengawas moral. Konsep ini
memperluas gagasan Bou et al. (2024) mengenai institutional accountability
dengan menambahkan dimensi etis dan religius, sehingga melahirkan istilah
akuntabilitas spiritual (spiritual accountability).
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Dalam praktiknya, akuntabilitas spiritual ini diwujudkan melalui kejujuran,
transparansi, dan kesungguhan dalam menjalankan tugas. Pemimpin menjadi
teladan dalam hal ini, mencerminkan konsep uswah hasanah (keteladanan baik)
yang menjadi landasan etika kepemimpinan Islam. Dengan demikian, sistem
akuntabilitas di STAI Al-Kifayah Riau bukan sekadar alat ukur keberhasilan, tetapi
juga instrumen pembentukan karakter lembaga yang berintegritas.

Penulis mengakui keterbatasan pada ruang lingkup studi pada penelitian ini
hanya berfokus pada satu institusi, jumlah responden yang relatif terbatas, serta
penggunaan instrumen yang masih bergantung pada persepsi subjektif
responden. Keterbatasan metodologis seperti desain penelitian yang bersifat
potret sesaat (cross-sectional) juga perlu disadari karena belum mampu
menangkap dinamika perubahan kepemimpinan dan kinerja dalam jangka
panjang.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan
untuk melibatkan lebih banyak institusi sebagai objek studi, menggunakan desain
longitudinal, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, variabel lain seperti
budaya organisasi, sistem penghargaan, dan kesiapan digital juga dapat
dipertimbangkan sebagai faktor yang berpotensi memoderasi atau memediasi

hubungan antara kepemimpinan dan pencapaian tujuan institusional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan di STAI Al-Kifayah Riau berperan sentral dalam
mentransformasikan tujuan institusional menjadi hasil yang terukur melalui
penerapan gaya kepemimpinan transformasional yang diperkaya dengan nilai-nilai
spiritual Islam. Kepemimpinan yang visioner, partisipatif, dan berorientasi pada
akuntabilitas kinerja telah mampu menciptakan budaya kerja yang kolaboratif,
inovatif, dan berlandaskan moralitas. Integrasi antara dimensi manajerial dan
spiritual menjadikan model kepemimpinan di STAIl Al-Kifayah Riau tidak hanya
berfokus pada pencapaian indikator kinerja lembaga, tetapi juga pada

pembentukan karakter, komitmen, dan kesadaran religius seluruh sivitas
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akademika. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional Islami merupakan model kepemimpinan yang relevan dan efektif
bagi lembaga pendidikan tinggi Islam dalam mewujudkan visi kelembagaan

secara berkelanjutan, terukur, dan bernilai keberkahan.
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